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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:

a. Kinerja manajemen BMT Ben Makmur dinilai dari saarfisik,
kelengkapan organisasi, prosedur-prosedur tertuldan standar
operasional dikategorikan baik dan cukup lengkapdaBgkan untuk
kinerja. manajemen keuangannya berdasarkan nerace Yyarsaji
sebelumnya, SHU pada semester | mengalami penergksgbesar 7%
dari periode sebelumnya akan tetapi pada semdsteHWU BMT Ben
Makmur mengalami penurunan sebesar 3%. Dan yangjadien
permasalahan pada manajemen keuangan BMT Ben Malaaalah
tingginya tingkat pembiayaan bermasalah yang mencap.36% pada
semester | dan 14.41% pada semester Il.

b. Efektifitas kinerja manajemen BMT Ben Makmur beat&an Peraturan
Menteri Negara Koperasi Usaha Kecil dan MenenggbuRl& Indonesia
nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 menghasilkan penilaiagebagai
berikut: manajemen umum menghasilkan nilai bob&0 2nasuk pada
kriteria baik, aspek kelembagaan menghasilkan r@|&D masuk pada
kriteria baik, aspek manajemen permodalan menddamsinilai 2,40
masuk pada kriteria baik, aspek aktiva menghasitkden 2,10 masuk
pada kriteria cukup baik, dan aspek manajemenditas menghasilkan

nilai 3,00 dan masuk pada kriteria baik.
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Dalam aspek manajemen umum hal yang perlu dipgedmatBMT Ben
Makmur adalah mengenai rencana kerja jangka pamang tahun yang
belum dimiliki BMT. Sedangkan untuk aspek kelemlzagaadalah
mengenai keberadaan DPS yang belum masuk dalakiustarganisasi.
Dalam permasalahan permodalan adalah pertumbulmapasan BMT
yang tidak mencapai 10% pertumbuhan yaitu hanya puaimmbuh 8%
untuk semester | dan 7% untuk semester Il. Dan asatahan yang
muncul dalam manajemen aktiva adalah jumlah pemabayancar kurang
dari 90% jumlah pembiayaan, kemudian sepertigamarnbiayaan macet
tahun lalu belum mampu ditagih oleh BMT dan kurayagrsystem
monitoring yang dilakukan oleh pihak BMT. Monitogiryang dilakukan
oleh BMT terhadap nasabah pembiayaannya dinilaihmagang karena
pemantauan yang dilakukan hanya berupa kunjungagka untuk
sekedar melihat dan atau melakukan penagihan, phdatuk nasabah
pembiayaan usaha juga diperlukan adanya pendanmpingatuk
meningkatkan kemampuan nasabah dalam mengembangiihanya agar
mampu memenuhi kewajibannya terhadap BMT dengan Ba&dangkan
untuk manajemen likuiditas BMT sudah mampu memenkgima

pertanyaan yang diajukan.

B. Saran-Saran
Dari pembahasan dan kesimpulan tersebut diatas gars bisa disampaikan

bagi perkembangan BMT Ben Makmur:
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1. BMT Ben Makmur harus membuat perencanaan rencarja jangka
panjang minimal untuk 3 tahun.

2. BMT Ben Makmur diharapkan untuk melengkapi struktunganisasi
dengan adanya Dewan Pengawas Syariah, untuk melaghisegala
bentuk penyimpangan dalam seluruh kegiatan BMT.

3. BMT Ben Makmur harus mampu meningkatkan jumlah singmnya
untuk meminimalkan biaya operasional, yaitu dendabih aktif
melakukan promosi baik melalui langkah menyebarsioro memasang
spanduk maupun dengan mendatangi langsung puskagaggan maupun
perkumpulan masyarakat untuk diberikan sosialiséen pemahaman
mengenai kegiatan BMT agar berminat partisipasiathmnya.

4. Perlu adanya strategi khusus untuk mengurangi @man macet, seperti
dilakukan penagihan terhadap pembiayaan macet aseaaensif,
pendampingan pembiayaan atau persyaratan keméedinditioning)agar
penanganan macet secara berkala dapat berkuranthidyaan macet
cukup berbahaya jika tidak ditangani dengan serik&rena akan
menurunkan tingkat SHU dan modal sehingga kondisinsial menjadi

tidak stabil.





